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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut.  

A. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 
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 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ا  

 Kasrah i i ا  

 Dammah u u ا  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fathah dan wau Au A dan U ا و  

 

Contoh: 

 kaifa ك ي ف   -

ل   - و   haula ح 

C. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا .َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū U dan garis do 

atas 

 

Contoh: 

 qāla ق ال   -

ل    -  yaqūlu ي ق و 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dammah, 

transliterasinya adalah " t ". 

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ Marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, translierasinya 

adalah " h ". 

3. Kalau pada kata terakhir dengan Ta’ Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

Ta’ Marbutah itu ditransliterasikan dengan " h ". 

Contoh:  

ف ال - ة الا ط  ض  و   raudah al-atfāl / raudhatul atfāl : ر 

ة - ر  ن وَّ ي ن ة الم  د   al-madinah al-munawwarah / al-madinatul munawwarah : الم 
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ة -  talhah : ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala : ن زَّ

 al-birr : الب ر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh:  

ل   - ج   ar-rajulu : الرَّ

 al-qalamu :    ال ق ل م   -
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س   -  asy-syamsu :   الشَّم 

ل   - لَ   al-jalālu :   ال ج 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ   -  ta’khużu : ت أْخ 

 syai’un : ش ي ى   -

 an-nau’u : النَّوء   -

 inna :    ا نَّ  -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ق ي ن   - از  ي ر  الرَّ  /Wa innalllāha fahuwa khair ar-rāziqīn : و  إ نَّ الله  ف ه و  خ 

   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

س اھ ا - ر  اھ ا و  م  ر  ج  م  ا لله م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā : ب س 
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I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ي ن   - ب   ال عٰل م  ه  ر  د  لِلّ  م   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn : ا ل ح 

       Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ي م   - ح  مٰن  الرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يم   - ح   Allaāhu gafūrun rahīm : الله  ٱل غ ف ور  ٱلرَّ

يعًا - م  ر  ج  َّ  الْ  م   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an :    لِلّ 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

MOTTO  

"Didiklah anak-anakmu dengan cinta, bukan paksaan. Maka mereka akan 

tumbuh dalam kemerdekaan jiwa." 

(Jalaludin Rumi) 
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ABSTRAK 

Imronah. 2025. “Strategi Guru dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual Peserta 

Didik Kelas 2 dan 3 Melalui Program Unggulan Fasholatan di MI Salafiyah 

Tegalrejo Pekalongan Barat”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Moh. Sugeng Solehuddin, 

M.Ag. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Kecerdasan Spiritual, Fasholatan 

  Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin maju, seorang anak 

harus kita bekali dengan kebiasaan yang baik. Agar naninya ketika telah tumbuh 

dewasa mereka akan menjadi generasi yang memiliki budi pekerti yang baik. Oleh 

karena itu, seorang guru dan suatu lembaga pendidikan khususya Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) memiliki peran yang esensial dalam pembentukan kecerdasan 

spiritual peserta didik. Salah satu upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan 

dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik adalah dengan diadakannya 

program unggulan Fasholatan yang dapat meningkatkan kualitas ibadah, serta 

memperkuat pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam dalam diri peserta 

didik. Khususnya dalam hal ibadah yaitu salat. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup penerapan strategi guru 

dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 serta dampaknya 

bagi peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program unggulan Fasholatan di MI 

Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan strategi pembentukan kecerdasan spiritual melalui program 

unggulan Fasholatan  dan untuk mengetahui dampak bagi peserta didik kelas 2 dan 

3 di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat. 

 Penelitian ini merupakan peneitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi 

kepala sekolah, guru pengampu program unggulan Faholatan, dan peserta didik 

kelas 2 dan 3 di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi secara langsung, 

wawancara dan dokumnetasi. Analisis data yang dilakukan melalui beberapa tahap 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam 

membentuk kecerdasan spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program 

unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat telah berjalan 

secara efektif dan memberikan dampak positif yang nyata. Hal ini dapat terlihat dari 

perubahan perilaku peserta didik. Seperti meningkatnya kedisiplinan, kemandirian, 

ketenangan, serta semangat dalam beribadah baik di lingkungan sekolah maupun di 

rumah. Strategi yang diterapkan mencakup: 1) Aspek perencanaan, strategi 

dilakukan dengan matang dan sistematis. 2) Aspek pelaksanaan, strategi mencakup 

pembiasaan awal, praktik salat berjamaah, pembacaan doa harian, serta penguatan 

karakter religius. 3) Aspek evaluasi, strategi dilakukan secara berkala menggunakan 

lembar kendali salat sebagai alat monitoring perkembangan peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, seorang 

anak perlu kita bekali dengan kebiasaan dan nilai-nilai baik sejak dini agar 

tumbuh menjadi generasi yang berakhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan 

dasar khususnya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting dalam 

membentuk kecerdasan spiritual peserta didik, yang tidak hanya mencakup 

pemahaman terhadap ajaran agama, tetapi juga kemampuan mengamalkan 

nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya 

pembentukan kecerdasan spiritual pada anak sering kali belum menjadi 

perhatian utama dalam proses pembelajaran. Padahal, kecerdasan spiritual 

sangat penting untuk membentuk etika, moral, dan akhlak yang baik serta 

kesiapan menghadapi tantangan hidup dengan bijak. 

Dalam hal ini, guru memegang peranan yang sangat penting dalam 

proses pembentukan kecerdasan spiritual. Guru juga berperan sebagai 

teladan dan pembimbing nilai-nilai agama serta moral. Guru tidak hanya 

sebagai fasilitator yang mengajarkan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi 

juga ikut serta menanamkan nilai-nilai agama dan moral kepada peserta 

didik. Proses ini membutuhkan pendekatan yang holistik. Pendekatan 

holistik merupakan pendekatan yang menyeluruh, di mana semua pihak 

dilibatkan dan juga cara penyajiannya menggunakan berbagai cara yang 
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dapat saling menunjang (Suparno, 2019). Guru tidak hanya fokus pada 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Dengan demikian, 

guru berperan aktif dalam membentuk pribadi peserta didik secara utuh 

guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan strategi dan 

pengajaran yang dirancang secara khusus. Guru perlu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga peserta didik 

dapat lebih mudah menyerap nilai-nilai spiritual yang diajarkan. Salah 

satunya dengan program unggulan yang diterapkan di MI Salafiyah 

Tegalrejo yaitu dengan program unggulan “Fasholatan”. Program unggulan 

Fasholatan ini adalah program unggulan yang dapat meningkatkan kualitas 

ibadah, serta memperkuat pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam 

dalam diri peserta didik. Khususnya dalam hal ibadah yaitu salat. Program 

ini tidak hanya menekankan pada aspek teknis pelaksanaan salat, akan tetapi 

juga pada pemahaman makna dan hikmah di balik ibadah tersebut. Di MI 

Salafiyah Tegalrejo, program ini dijadikan sebagai mata pelajaran 

tersendiri. Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan satu kali dalam 

seminggu dengan durasi setiap pertemuan selama 35 menit. Di mana 

melalui program ini, diharapkan peserta didik dapat lebih menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

Implementasi program unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo 

menunjukkan komitmen sekolah dalam membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki spiritualitas yang kuat. 
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Program ini menjadi salah satu wadah bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual mereka secara terarah dan terstruktur. 

Dengan adanya program ini, diharapkan peserta didik dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang berakhlak mulia, bertanggung jawab dan bermanfaat 

bagi masyarakat. Akhlak mulia tercermin dari perilaku yang baik, sopan 

santun dan menghormati antar sesama. Tanggung jawab ditunjukkan dengan 

kesadaran akan kewajiban dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

dengan baik. Dan yang terpenting, sekolah berharap peserta didiknya dapat 

memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitar. Sekolah ingin 

memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang 

sama untuk belajar dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Program ini bukan hanya sekadar kegiatan rutin, tetapi juga 

bagian dari upaya pembentukan karakter peserta didik. Program ini sangat 

penting karena di era modern ini, anak-anak akan menghadapi banyak 

tantangan yang dapat memengaruhi moral dan spiritual mereka. Dengan 

adanya program unggulan Fasholatan ini, sekolah berusaha membentengi 

peserta didik dengan nilai-nilai agama yang kuat, sehingga mereka dapat 

tumbuh menjadi generasi yang berintegritas dan berakhlak mulia. 

Pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam menumbuhkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-

hari. Seperti, mereka belum mampu merasakan kehadiran Allah SWT dalam 

setiap aktivitas, belum memiliki prinsip hidup yang jelas, kurang terbiasa 

berdzikir dan berdoa dengan khusyuk, serta belum menunjukkan sikap sabar 
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dan kecenderungan pada perbuatan baik secara konsisten (Sri Handayani, 

2019). Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya sistematis dan 

berkelanjutan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual dalam proses 

pendidikan. Mengingat bahwa pergaulan anak zaman sekarang masih sering 

ikut-ikutan temannya dalam mengambil suatu keputusan atau dalam artian 

masih labil, maka dari itu sangat perlu peran orang tua dan juga guru dalam 

pendampingan tumbuh kembang si anak. Hal ini dikarenakan karena para 

orang tua dan guru dapat memberikan bimbingan dan arahan yang 

diperlukan anak, agar anak dapat mengambil keputusan yang baik dan tepat. 

Dan juga dapat menghindari tindakan yang berisiko. Dari permasalahan 

sekitar yang ditemukan oleh peneliti, peneliti tertarik dengan kegiatan 

program unggulan Fasholatan yang ada di MI Salafiyah Tegalrejo. Menurut 

peneliti, program ini sangatlah menarik untuk dikaji lebih dalam untuk dapat 

memahami dampaknya dan potensi pengembangannya di masa depan. 

Sehingga dalam hal ini, peneliti sangat tertarik dan ingin mengkaji lebih 

dalam tentang “Strategi Guru dalam membentuk Kecerdasan Spiritual 

Peserta Didik Kelas 2 dan 3 Melalui Program Unggulan Fasholatan di 

MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang terkait dengan penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kemajuan teknologi menjadi tantangan tersendiri dalam pembentukan 

moral dan spiritual peserta didik. 
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2. Minimnya penanaman nilai spiritual di lembaga pendidikan. 

3. Kurangnya sinergi antara guru, orang tua, dan lingkungan dalam 

membentuk kecerdasan spiritual peserta didik. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah sangatlah diperlukan, guna menjaga fokus 

pembahasan agar tidak meluas dan tetap sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada strategi yang digunakan oleh 

guru dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 

melalui program unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo 

Pekalongan Barat. Oleh karena itu, penelitian ini tidak membahas strategi 

pendidikan secara umum atau program lainnya di luar Fasholatan, serta 

tidak mencakup seluruh jenjang di MI Salafiyah Tegalrejo. Pembatasan ini 

dilakukan agar kajian dapat lebih mendalam dan hasil penelitian menjadi 

lebih relevan dan terarah. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana guru menerapkan strategi pembentukan kecerdasan spiritual 

peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program unggulan Fasholatan di MI 

Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat? 
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2. Bagaimana dampak bagi peserta didik kelas 2 dan 3 terhadap 

pelaksanaan program unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo 

Pekalongan Barat? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan di atas, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan guru menerapkan strategi pembentukan 

kecerdasan spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program 

unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat. 

2. Untuk mengetahui dampak bagi peserta didik kelas 2 dan 3 terhadap 

pelaksanaan program unggulan Fasholatan di MI Salafiyah Tegalrejo 

Pekalongan Barat. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Penelitian Secara Teoritis 

 Dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat 

yang nyata, wawasan baru dan kontribusi lebih juga sumbangsih 

pemikiran serta dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang strategi guru dalam membentuk dan mengembangkan 

kecerdasan spiritual peserta didik. Semoga hasil dari penelitian ini 

bisa menjadi panduan praktis bagi para guru di luar sana. 
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1.6.2 Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dapat meningkatkan kesadaran spiritual dan moral peserta didik, 

meningkatkan motivasi belajar, serta membangun hubungan yang 

positif dengan guru dan juga teman. 

b. Bagi Guru 

Dapat meningkatkan kemampuan mengajar para guru, 

meningkatkan kesadaran akan betapa pentingnya kecerdasan 

spiritual, dan meningkatkan kemampuan membimbing peserta 

didik. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung 

mengenai strategi guru dalam membentuk kecerdasan spiritual 

peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program unggulan Fasholatan 

di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam membentuk kecerdasan 

spiritual peserta didik kelas 2 dan 3 melalui program unggulan Fasholatan 

di MI Salafiyah Tegalrejo Pekalongan Barat telah berjalan secara efektif dan 

memberikan dampak positif yang nyata. Strategi guru dalam membentuk 

kecerdasan spiritual ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: 

1. Perencanaan strategi dilakukan dengan matang dan sistematis. Guru 

menetapkan tujuan spiritual yang jelas, memahami karakteristik peserta 

didik, menyusun jadwal kegiatan yang relevan, serta mengintegrasikan 

nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran harian. 

2. Pelaksanaan strategi mencakup pembiasaan awal, praktik salat 

berjamaah, pembacaan doa harian, serta penguatan karakter religius. 

Guru memberikan keteladanan yang konsisten dan menciptakan suasana 

religius yang kondusif. 

3. Evaluasi strategi dilakukan secara berkala menggunakan lembar kendali 

salat sebagai alat monitoring perkembangan peserta didik dan 

pengamatan langsung. Evaluasi ini mampu mengukur perubahan sikap 
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spiritual peserta didik serta memberikan motivasi dalam bentuk 

penghargaan. 

4. Dampak dari strategi guru melalui program Fasholatan tampak dalam 

perubahan perilaku peserta didik, seperti meningkatnya kedisiplinan, 

kemandirian, ketenangan, serta semangat beribadah baik di sekolah 

maupun di rumah. Kegiatan ini dapat membentuk karakter religius yang 

kokoh sejak usia dini. 

5.2 Saran  

1. Bagi Guru 

a. Mempertahankan dan meningkatkan strategi pembiasaan spiritual 

yang telah diterapkan agar semakin relevan dengan perkembangan 

peserta didik. 

b. Mengembangkan inovasi dalam kegiatan Fasholatan, seperti variasi 

metode belajar spiritual yang kreatif (misalnya penggunaan media 

audio-visual, cerita Islami, atau permainan edukatif) agar peserta 

didik tidak merasa bosan. 

c. Memperkuat kerja sama dengan orang tua, melalui komunikasi aktif 

agar pembiasaan ibadah tidak berhenti di sekolah, tetapi juga 

berlanjut di rumah. 

d. Menjadi teladan yang konsisten dalam sikap dan perilaku sehari-

hari, karena peserta didik belajar tidak hanya dari instruksi, tetapi 

juga dari contoh nyata yang ditunjukkan guru. 

2. Bagi Peserta Didik 
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a. Terus membiasakan diri untuk beribadah secara rutin dan disiplin, 

baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, sebagai bentuk 

tanggung jawab kepada Allah SWT. 

b. Menjaga adab dan sopan santun dalam kehidupan sehari-hari, 

sebagai wujud dari kecerdasan spiritual yang telah ditanamkan 

dalam program Fasholatan. 

c. Meningkatkan semangat belajar agama dan memahami makna 

ibadah, agar ibadah yang dilakukan bukan hanya rutinitas, tetapi 

juga menjadi kebutuhan spiritual pribadi. 

d. Mengembangkan sikap tolong-menolong dan peduli kepada teman, 

sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai keagamaan yang 

diajarkan. 
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